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MOTTO
“ Percayalah pada diri sendiri, ketika tidak ada orang lain yang percaya
inilah yang akan menjadikan anda seorang pemenang ”

- Venus william —

“ Seharusnya kamu malu karena tidak mempercayai dirimu sendiri ”

- Eudora -



PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, karya ini penulis persembahkan: Untuk diri sendiri,
terimakasih sudah mau bertahan sampai detik ini, terimakasih atas semua usaha dan
upayanya, terimakasih usaha berproses menjadilebih baik, terimakasih juga sudah

mau berusaha menyadarkan diri bahwa diri sendiri ternyata tidak seburuk itu.

Untuk kedua orang tua penulis Ibu Siti rofiqoh dan Bapak M.husni, teimakasihatas
segala semangat dan do’a yang tak henti-hentinya selalu terselip dalam setiapsujud
kepadanya-Nya, terimakasih atas semua air mata, keringat, lelah, dan waktuyang
sudah terkorbankan untuk memberikan yang terbaik bagi penulis. Dan tak lupa juga
kepada suamiku Triyono dan anakku Abinaya alexi pratama, terimakasih telah
memberi banyak hal berarti dan warna dalam hidup penulis.

Dan untuk ibu, bapak mertua serta semua saudara-saudara yang ada dalam
kehidupan saya, Jurusan tercinta, llmu Hadis Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam,

Almamater kebanggaan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 Nomor: 158/1987 dan Nomor:
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

l. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| AL 1N Y - tidak dilambangkan
< Ba’ b be
= Ta’ t te
< Sa’ s es titik di atas
c Jim j je
C Ha h ha titik di bawah
¢ Kha’ kh ka dan ha
. Dal d de
3 Zal z zet titik di atas
D Ra’ r er
J Zai z zet
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o Sin s es

o Syin sy es dan ye
o= Sad S es titik di bawah
o= Dad d de titik di bawah
L Ta’ t te titik di bawah
L Za’ z zet titik di bawah
& ‘Ayn . ] koma terbalik (di atas)
¢ Gayn g ge

- Fa’ f ef

a Qaf q qi

S Kaf k ka

J Lam 1 el

2 Mim m em

8] Nun n en

5] Waw w we

> Ha’ h ha

s Hamzah e aprostrof

¢ Ya y ye
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B. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap: ¢:187 sia  ditulis

mutawakkilin

ditulis

C. Ta’ marbutah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:

By

ditulis

ditulis

al-birru

hibah

Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab

yang sudah terserap kedalam bahasa Indonesia seperti

zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal

aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

¥ Bagy ditulis ni’matullah
il 38 ditulis zakatul-fitri
D. Vokal Pendek
Huruf Vokal | Nama Huruf Latin Contoh
fathah a A ditulis kataba




kasrah i " od” ditulis katiba
dammah u & ditulis kutiba
E. Vokal Panjang
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Blalz ditulis jthiliyyah

1. fathah + alif magsur, ditulis a (garis di atas)

(™ ditulis

2. kasrah + ya mati,
ditulis i (garis di atas)

RYESY ditulis

3. dammah + wau mati, ditulis u (dengan garis di atas)

Al ditulis

F. Vokal Rangkap:

2. fathah + ya mati, ditulis ai

Se ditulis

3. fathah + wau mati, ditulis au

yas’a

majid

furud

‘alaikum




JsA ditulis qaul

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.

puil] ditulis a’antum
ey ditulis u’iddat
AR ditulis

la’in syakartum

H. Kata sandang Alif + Lam

Bila diikuti huruf qomariyah ditulis al- oLy

ditulis al-Quran

ol ditulis al-Qiyas

4. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan

huruf qgomariyah. sl ditulis  al-
syams
slaudl ditulis al-sama’

Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan

YangDisempurnakan (EYD)
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J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya
cag Al g 5 ditulis zawi al-furud
By Jo! ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui teks hadis Nabi tentang nafkah dan untuk
mengetahui konsep nafkah menurut hadis dan relavansinya terhadap konsep
ketahanan keluarga.

Jenis Penelitian yang akan digunakan yaitu penelitian kualitatif adalah penelitian
kepustakaan (library research) yaitu mengumpulkan data dan informasi dengan
bermacam-macam materi yang ada di perpustakaan, seperti buku, kitab, majalah,
dokumen catatan dari kisah-kisah sejarah dan lain-lain.

Teknik pengumpulan data pengumpulan data-data yang diambil dari data primer
maupun skunder. Data primer sebagai sumber pokok utama yang diambil dari buku-
buku atau kitab yang khusus berkaitan dengan Konsep Nafkah Dan Kontribusi Pada
Ketahanan Keluarga. Dan data skunder sebagai sumber penunjang dan pelengkap
dalam pembahasan ini yang di ambil, buku, artikel, majalah, Koran, jurnal, dan lain-
lain yang ada kaitannya dengan objek pembahasan.

Teknik analisis yang digunakan adalah kualitatif dan teknik penarikan kesimpulan
adalah induktif, yakni menarik kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum ke hal
yang khusus.

Hasil penelitian ini konsep nafkah menurut hadis dan relavansinya terhadap konsep
ketahanan keluaga Pengaruh negatif yang diakibatkan oleh adanya interaksi antara
dinamika eksternal dan internal dalam komunitas yang bersentuhan dengan sistem
sosial lainnya diharapkan dapat ditangkal oleh sebuah keluarga yang memiliki
ketahanan keluarga yang tangguh.

Oleh karena itu, pengukuran ketahanan keluarga yang dapat menggambarkan
ketangguhan keluarga dalam menangkal berbagai dampak negatif yang datang dari
dalam komunitas maupun dari luar komunitas menjadi hal yang sangat mendesak
untuk dilakukan.Keutuhan keluarga didasari pada pemikiran bahwa keluarga akan
memiliki tingkat ketahanan yang tinggi apabila dibangun berdasarkan pilar yang
kuat berupa perkawinan/pernikahan yang sah menurut hukum positif yang berlaku
di negara ini.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bagi umat Islam, pernikahan memiliki makna yang dalam. Pernikahan
bukan hanya aktifitas yang dilaksanakan demi pemenuhan kebutuhan manusia
sebagai makhluk sosial belaka, tetapi juga merupakan bagian dari aktifitas
ibadah kepada sang pecipta, Allah SWT.! Demikian pernikahan adalah aktifitas
yang memiliki dimensi ganda: dimensi duniawi yang berkaitan dengan
manusia sebagai makhluk sosial dan dimensi ukhrawi yang berkaitan dengan
sang pencipta dengan menjadikanya sebagai bagian dari ibadah.

Pernikahan adalah sebuah ikatan antara dua anak manusia yang
memiliki tujuan yang mulia: menciptakan keluarga yang menghadirkan
ketentraman (sakinah), dan kasih sayang (mawaddah dan warohmah) bagi
seluruh anggota keluarga?, sebagaimana firman Allah dalam QS.Ar-rum ayat

21;

sh3a A0 Jaay Ll 13E BI55) &S : wessds;u\ 4_3;\ Ga
0 )Sw ejﬂ iy dh@ufi««&;j

1 Adib Machrus(DKK), “Fondasi Keluarga Sakinah Bacaan Mandiri Calon Pengantin”,
Subdit bina keluarga sakinah direktur bina KUA & keluaga sakinah ditjen bimas islam kemenag
Rl,jakarta,2017, himl.59.

2 Wawan G.A. wahid (DKK), “Membangun Keluarga Sakinah Nan Maslahah Panduan
Bagi Keluarga Modern”, PSW UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005.

% Fadzlur Abdurrahman, dkk. “Al-Qur’an dan Terjemahnya (QS. Ar-Rum Ayat 21)”,
Bandung: J-al-Jumanatul ‘Ali ART, 2004. him. 407



Untuk mewujudkan hal tersebut,kedua belah pihak harus memahami
bahwa kehidupan berkeluarga menentramkan dan penuh kasih sayang
tersebut,hanya akan terwujud apabila kebutuhan yang mengiringi pernikahan
dari masa ke masa terpenuhi dengan baik sehingga kebutuhan keluarga adalah
tiang utama bagi kehidupan sebuah keluarga.Sebagaimana dalam sepenggal

firman Allah dalam Al-Qur an surat al-Bagarah ayat 233:

V) G Gl YT Sl G55 O Al astsall e
g

Dalam Tafsir Alqur'an Surat Al-Bagarah ayat 233 diterangkan, setiap
ayah berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan para ibu baik sandang maupun
pangan menurut yang semestinya. Ibu sebagai wadah bagi anak-anaknya
sedangkan bapak sebagai pemilik wadah tersebut. Maka sudah berkewajiban
bagai seorang ayah untuk memberi nafkah kepada orang yang dibawah
tanggung jawabnya serta memelihara dan merawatnya®.

Hadis adalah sebagai sumber hukum Islam yang kedua setelah al-
qur-an membahas segala hal yang berkenaan dengan kehidupan umat Islam.
Hadis tidak hanya membahas hal-hal yang berkaitan dengan masalah ibadah
saja, akan tetapi juga membahas hal-hal diluar ibadah. Salah satu hal penting

yang dibahas dalam hadis adalah permasalahan Konsep Nafkah Dan Kontribusi

4 Fadzlur Abdurrahman, dkk. “Al-Qur’an dan Terjemahnya (QS. Ar-Rum Ayat 21)”,
Bandung: J-al-Jumanatul ‘Ali ART, 2004. him. 38.

5 Hafizh Dasuki, DKK, “Alqur‘a Dan Tafsirnya Jilid X, Pt. Dana Bhakti Wakaf,
Yogyakarta, 1991, him 392.



Pada Ketahanan Keluarga. Persoalan ini merupakan persoalan yang telah
diketahui sejak lama oleh umat Islam, Namun dalam pelaksaannya terkadang
belumlah sesuai dengan yang dianjurkan oleh nash, terutama hadis sebagai
pedoman dalam kehidupan. Dalam penelusuran terhadap hadis-hadis nafkah
ini, penulis menemukan hadis-hadis tentang nafkah dalam pembahasan nikah,
hal ini agaknya karena nafkah merupakan konsekuensi dari terjadinya

pernikahan Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan dengan hadis di bawah ini:

UJJALGA;\JAAJ\AL;)A)S\U; L\).\;\d\ﬂcﬂbu.xé&ﬂ\h.m;
elun_jﬁlc ‘LA.;AAJJ‘J ‘DP‘M‘UABJ‘#‘UJJMUQJM
‘ﬁd’é_\u@;\.@_\lc u);\ \X'\AJJ\A.AJLG_\A;,_\.};@GAMJJJ\J\A
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Al Hakam bin Nafi' berkata, telah
mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah
menceritakan kepadaku 'Amir bin Sa'd dari Sa'd bin Abu Waqash
bahwasanya dia mengabarkan, bahwa Rasulullah shallallahu ‘'alaihi
wasallam bersabda: "Sesungguhnya, tidaklah kamu menafkahkan suatu
nafkah yang dimaksudkan mengharap wajah Allah kecuali kamu akan diberi

pahala termasuk sesuatu yang kamu suapkan ke mulut
istrimu"®.(HR.Bukhori:54)

Hadis di atas menjelaskan bahwa setiap nafkah yang diberikan dengan
menghadap wajah Allah (ikhlas) maka akan diberikan pahala oleh Allah, maka
nafkah yang diberikan kepada isteri dengan penuh keikhlasan, akan dianggap

sebagai sebuah sedekah yang ikhlas. Al Hafizh Ibnul Hajar Al Asgalani

menjelaskan bahwa memberi nafkah kepada keluarga merupakan perkara yang

® http//cari hadis.com, Shahih Imam Bukhari: 54, di ambil pada tanggal 24-september-
2021,pukul 12:51.



wajib atas suami. Syariat menyebutnya sebagai sedekah, untuk menghindari
anggapan bahwa para suami yang telah menunaikan kewajiban mereka
(memberi nafkah) tidak akan mendapatkan balasan apa-apa. Mereka
mengetahui balasan apa yang akan diberikan bagi orang-orang yang
bersedekah.

Namun seiring berjalannya waktu dimana istri juga bukan lagi sekedar
membantu namun menjadi pencari nafkah pokok dan ketahanan keluarga justru
di lihat pada seberapa tinggi penghasilan suami dan istri dan kita berada di
antara dua pandangan yang menganggap istri tidak perlu lagi beekerja dan di
satu sisi pandangan bahwasanya istri bebas dalam bekerja sebagaimana laki-
laki. Maka dari itu penulis ingin mengetahui lebih tentang pemaknaan Konsep
Nafkah Dalam Hadis Dan Kontribusi Pada Ketahanan Keluarga dengan
menggunakan teori Yusuf Qardawi, yang mana bahwasanya seorang suami
dalam memberi nafkah kepada istri tidak boleh menentukan berdasarkan satu
kriteria atau ukuran tertentu. Menentukan nafkah wajib kepada istri dengan
satu kriteria atau ukuran maka termasuk penganiayaan dan penyelewengan.
Oleh sebab itu nafkah wajib kepada istri adalah mencukupi kebutuhan istri
dengan layak dan patut. Perbedaan Yusuf Qardawi dengan ulama lain dalam

menentukan nafkah wajib,menjadi perhatian penulis untuk membahasnya’.

"Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, Jilid 1, op.cit., him. 674-675



B. Rumusan Masalah

Dalam masalah ini terdapat 2 pertanyaan akademik yang mendasar dan
perlu mendapat jawaban,yaitu:
1. Bagaimana teks hadis Nabi tentang nafkah?
2. Bagaimana konsep nafkah menurut hadis dan relavansinya terhadap konsep

ketahanan keluarga?

C. Tujuan Penulisan

Berdasarkan pertanyaan akademik di atas penulisan ini memiliki tujuan
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui teks hadis Nabi tentang nafkah.
2. Untuk mengetahui konsep nafkah menurut hadis dan relavansinya terhadap

konsep ketahanan keluarga.

D. Kegunaan Penulisan

Berdasarkan pertanyaan akademik di atas penulisan ini memiliki

kegunaan sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

a. Memberikan kontribusi positif dan wawasan dalam upaya Memahami
“Konsep Nafkah Dan Kontribusi Pada Ketahanan Keluarga (Tinjauan
Ma anil Hadis) ”.

b. Sebagai Penambah wawasan dan perkembangan kajian penelitian hadis

dalam akademik kritik matan hadis.



c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan,pemahaman,
dan pandangan terhadap para keluarga ataupun calon pembina rumah
tangga dalam memahami “Konsep Nafkah Dan Kontribusi Pada

Ketahanan Keluarga”.

2. Secara Praktis

a. Bagi Penulis
Memberikan wawasan dan meningkatkan keaktifan penulis dalam
memahami hadis tentang “Konsep Nafkah Dan Kontribusi Pada
Ketahanan Keluarga”’, melatih pola pikir secara ilmiah,dan pengalaman
yang berharga untuk kehidupan sekarang dan masa mendatang.

b. Bagi Masyarakat
Sebagai bahan informasi bagi masyarakat luas dalam pandangan
terhadap para keluarga ataupun calon pembina rumah tangga dalam
pemahaman “Konsep Nafkah Dan Kontribusi Pada Ketahanan

Keluarga”.

E. Tinjauan Pustaka

Sejauh pengetahuan penulis, ada beberapa penelitian yang materi
bahasannya hampir sama dengan penelitian ini, namun fokus penelitian
belum mengkaji secara spesifik tentang Konsep Nafkah Dan Kontribusi
Pada Ketahanan Keluarga (Tinjauan Ma anil Hadis) pembahasan ini jelas
berbeda dengan penelitian sebelumya. Untuk menghidari adanya kesamaan,

peneliti akan memberikan beberapa tumpuan, yaitu:



Pertama,skripsi yang disusun oleh Dwi Rahmanta dengan judul:
Konsekuensi Yuridis Harta Bersama terhadap Kewajiban Suami Memberi
Nafkah Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan UU No. 1 Tahun 19748
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih mendalam mengenai bentuk
pengaturan harta bersama terhadap pelaksanaan kewajiban suami memberi
nafkah. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian pustaka (library research). Pendekatan yang digunakan dalam
penyusunan skripsi ini adalah pendekatan yuridis, yaitu digunakan untuk
mengetahui konsekuensi yuridis antara harta bersama dan pelaksanaan
kewajiban suami memberi nafkah dalam KHI dan UUP dengan
melandaskan aturan-aturan yang ada di dalamnya. Aturan-aturan tersebut
dikaji secara menyeluruh dan terpadu baik terhadap harta bersama maupun
nafkah, kemudian dicari persamaan dan perbedaan serta konsekuensi

yuridisnya.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa
pengaturan harta bersama antara KHI dan UUP tidak banyak perbedaan
melainkan banyak persamaannya. UUP menggunakan istilah-istilah umum
dalam mengartikan harta bersama, sedangkan dalam Kompilasi Hukum
Islam lebih spesifik lagi dengan menggunakan term-trem Qur ani.
Ketentuan pengaturan harta bersama dalam UUP yang kiranya lebih relevan

dengan kondisi masyarakat sekarang ini karena lebih tegas dan

® Dwi Rahmanta, “Konsekuensi Yuridis Harta Bersama terhadap Kewajiban Suami
Memberi Nafkah Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan UU No. 1 Tahun 1974”, Skripsi — Tidak
Diterbitkan, Yogtakarta: Fakultas Syari“ah UIN, 2009, hlm. 50.



mengedepankan aspek kemaslahatan sosial. Konsekuensi yang muncul dari
harta bersama yaitu perbuatan hukum atas harta bersama harus
mendapatkan persetujuan kedua belah pihak dan pembagian atas harta
tersebut dilakukan secara berimbang. Secara yuridis harta bersama
menimbulkan persoalan hukum tatkala isteri menuntut bahwa harta yang
diberikan selama perkawinan yang dimaksudkan suami sebagai nafkah
adalah harta bersama. Jika KHI tetap menggunakan ketentuan pemenuhan
nafkah menjadi kewajiban suami, maka kewajiban tersebut dapat
dilaksanakan secara penuh dengan dipakainya konsep harta terpisah dalam

perkawinan.

Kedua, skripsi yang disusun oleh Desi Amalia dengan judul:
Peranan Isteri dalam Memenuhi Nafkah Keluarga (Studi Kasus di Desa
Gunung Sugih, Kecamatan Kedondong, Kabupaten Pesawaran, Propinsi
Lampung).® Peranan isteri dalam memenuhi nafkah keluarga di Desa
Gunung tentunya sangat berperan penting karena tanpa keikut sertaan isteri
dalam mencari nafkah maka tentunya kebutuhan ekonomi keluarga sangat
kuarang, apalagi bagi para suami yang melalaikan tugas dan tanggung jawab
nya dalam mencari nafkah untuk keluarga. Dengan isteri ikut mencari
nafkah maka ia telah membantu suaminya dalam memenuhi nafkah rumah
tangga mereka. Dalam pengelolaan rumah tangga Undang-Undang

menempatkan suami isteri pada kedudukan yang seimbang. Artinya

° Desi Amalia, “Peranan Isteri dalam Memenuhi Nafkah Keluarga (Studi Kasus di Desa
Gunung Sugih, Kecamatan Kedondong, Kabupaten Pesawaran, Propinsi Lampung)”, Skripsi —
Tidak Diterbitkan: Jakarta: Fakultas Syariah UIN Syarif Hidayatullah, 2012, him. 66.



masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan yang mempunyai
akibat hukum baik bagi dirinya sendiri maupun untuk kepentingan bersama
dalam keluarga dan masyarakat. Ini diungkapkan dalam pasal 31 ayat (1)
dan ayat (2), hal ini mengindikasikan bahwa terdapat kemitraan
(partnership) antara suami isteri. Kedudukan yang seimbang tersebut
disertai perumusan pembagian pekerjaan dan tanggung jawab (pasal 31 ayat
3). Dalam pasal tersebut dijelaskan bahwa suami adalah kepala keluarga dan
isteri adalah ibu rumah tangga. Perkataan ,,ibu rumah tangga™ tidak boleh
dipandang sebagai penurunan kedudukan dan tidak boleh pula diartikan
isteri yang mempunyai kemauan dan kemampuan untuk bekerja di luar

rumah tangga tangganya dilarang melakukan pekerjaan tersebut.

Ada beberapa hal yang mempengaruhi isteri dalam hal keikut
sertaan mereka dalam mencari nafkah keluarga, diantaranya: ada yang
mencari nafkah karena untuk membantu suami dan meringankan beban
suami mereka, di zaman yang sudah maju seperti saat ini yang kesemuanya
serba mahal dan membutuhkan biaya tentunya tidak cukup jika
mengandalkan penghasilan dari suami saja yang memiliki pekerjaan tidak
tetap, dan suami yang bermalasmalasan dalam bekerja, bahkan tidak jarang
suami yang melalaikan kewajiban nya dalam mencari nafkah keluarga,
sehingga mengharuskan mereka untuk bekerja dan ikut serta dalam
memenuhi ekonomi keluarga, tetapi ada pula yang mencari nafkah karena
keikhlasannya, walaupun suami tidak bekerja namun ikhlas menggantikan

peranan suami dalam hal mencari nafkah keluarga. Bahkan ada pula yang



bekerja karena kesenangan nya dalam bekerja dan memang sudah menjadi
hobi nya. Tetapi untuk para mantan TKW mereka bekerja karena ingin

merubah nasib.

Ketiga, skripsi yang disusun oleh Viani Rahmawati yang berjudul:
Peran Istri Dalam Rumah Tangga Perspektif Hukum dan Gender (Studi
Kasus Di Dusun Watu Agung Desa Suruh Kecamatan Suruh Kabupaten
Semarang)®®, yang mana budaya masyarakat yang sangat lekat dengan
peran istri yang hanya bertugas dalam kecimpung lingkup domestik saja,
namun saat ini terdapat banyak para istri (ibu rumah tangga) melahirkan
bentuk-bentuk aktualisasi peran yang berbeda dalam kehidupan rumah
tangganya. Para istri mempunyai tugas dan peran ganda, yaitu yang berasal
dari kodrati dan peran yang berasal dari budaya. Tugas dan peran yang
kodrati dimulai dari hamil, melahirkan anak, dan menyusui. Sedangkan
tugas dan peran yang berasal dari budaya adalah mengurus dan mengatur
kehidupan rumah tangga. Dimulai dari membantu suami dalam
mengerjakan pekerjaan rumah tangga, memasak, mencuci, menyapu,
merawat anak, melayani dan patuh terhadap suami. Dan bukan hanya itu
saja, mereka juga membantu suami untuk mencari nafkah dengan bekerja
diluar rumah. Meskipun banyak pula para ibu rumah tangga melakukannya

bukan karena keinginannya sendiri.

10 Viani rahmawati, “Peran Istri Dalam Rumah Tangga Perspektif Hukum dan Gender
(Studi Kasus Di Dusun Watu Agung Desa Suruh Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang)”,
skripsi,IAIN SALAT TIGA,2018.
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Keempat, Siti Hajar Putri Aristya penulis jurnal yang berjudul:
Konsep Nafkah Menurut Yusuf Qordhowi Dalam Keluarga Poligami'!,
Hukum Islam dan Peraturan Perundang-undangn memperbolehkan
perkawinnan poligami dangan sarat yang cukup ketat, yakni adil terlebih
dalam hal membagi nafkah dohir dan nafkah batin. Lelaki yang melakukan
perkawinan poligami wajib mampu mencukupi nafkah para istri jua para
anak-anaknya, serta mampu berbuat adil, mempunyai pendapatan tetap
sehingga dapat menjamin kesejahteraan istri-istri dan anak-anaknya juga

dapat dibagi dua keluarga secara seimbang tanpa berat sebelah.

Kelima, skripsi yang disusun oleh Ahmad Taufig dengan judul:
Dampak Poligami di Bawah Tangan terhadap Pemenuhan Nafkah Istri
(Studi Kasus di Desa Wonosekai Karangawen Demak).'? Pada intinya
ditegaskan bahwa poligami di bawah tangan ialah poligami yang masih
dirahasiakan, artinya belum diberitahukan kepada umum. Biasanya
dilakukan ijab dalam kalangan terbatas, di muka Pak Kiai atau tokoh agama,
tanpa kehadiran petugas KUA, dan tentu saja tidak memiliki surat nikah
yang resmi. Poligami di bawah tangan merupakan pernikahan yang sering
terjadi dengan maksud agar pernikahan itu tidak diketahui istri. Pernikahan
ini seringkali dijadikan pembenaran untuk menghindari perzinahan.

Pembenaran tersebut didasarkan atas alasan karena syarat dan rukunnya

1 Siti hajar putri arista,” Konsep Nafkah Menurut Yusuf Qordhowi Dalam Keluarga
Poligami” ,jurnal, Indonesian Journal of Islamic law,vol.2,no 1,november 2019.

12 Ahmad Taufig, “Dampak Poligami di Bawah Tangan terhadap Pemenuhan Nafkah Istri
(Studi Kasus di Desa Wonosekai Karangawen Demak)”, Skripsi Fakultas Syari“ah, Semarang,
Perpustakaan IAIN Walisongo Semarang, 2010, him. 32.

11



dianggap sudah terpenuhi, meskipun pada dasarnya tidak tercatat dan
melanggar undang-undang perkawinan yaitu Undang-Undang Nomol

Tahun 1974.

Namun karena adanya sebagian ulama yang membolehkan maka
pernikahan ini menjadi pilihan bagi laki-laki, mengingat risikonya tidak
sebesar pernikahan secara formal dan prosedural. Poligami di bawah tangan
pada prinsipnya sangat merugikan wanita karena suami seringkali tidak
memenuhi kewajibannya memberi nafkah dan hal ini merupakan

konsekuensi dari poligami di bawah tangan.

Berdasarkan telaah pustaka di atas, tampak bahwa kajian-kajian
terdahulu belum ada yang secara detail mendeskripsikan pendapat Yusuf
Qardawi tentang nafkah wajib, Sedangkan penelitian yang penulis susun
bertujuan untuk mendeskripsikan Konsep Nafkah Dan Kontribusi Pada

Ketahanan Keluarga.

F. Kerangka Teori

Dalam sebuah penelitian perlu adanya kerangka teori untuk
mengetahui dan menunjukkan arah maupun cara kerja sebuah penelitian.
Dalam meneliti hadis akan ada tiga titik fokus kajian yang dibahas, yaitu:
kritik sanad, matan, dan makna hadis atau yang sering disebut dengan

ma’anil hadis.

12



Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan teori yang
ditawarkan oleh Yusuf Qardawi yang mana beliau memiliki 8 metode
dalam memahami hadis. Pertama, memahami hadis harus sesuai dengan
petunjuk al-Quran. Kedua, menghimpun hadis yang setema. Ketiga,
menggabungkan atau mentarjih hadis yang bertentangan. Keempat,
memahami hadis dengan mempertimbangkan latar belakang, situasi dan
kondisi serta tujuan. Kelima, membedakan antara sarana yang berubah-ubah
dan tujuan yang tetap. Keenam, membedakan antara ungapan yang
bermakna sebenarnya dan yang bersifat majaz. Ketujuh, dalam memahami
hadis harus membadakan antara alam ghaib dan alam nyata. Kedelapan,

memastikan makna kata-kata dalam hadis.'®

Dalam kedelapan teori yang ditawarkan Yusuf Qardawi, tidak
semuanya akan digunakan, melainkan hanya menggunkan teori yang sesuai
dengan konteks hadis yang sedang dibahas. Adapun satu teori yang tidak
akan di gunakan yaitu teori ketiga menggabungkan atau mentarjih hadis
yang bertentangan, dan teori ketujuh yang memahami hadis harus
membedakan antara alam ghaib dan alam nyata. Dipilihnya teori Yusuf
Qardawi karena beliau seorang ulama Mesir yang terbilang modern atau
masa kini berpendapat bahwa yang benar ialah pendapat yang mengatakan
tidak adanya kriteria tertentu karena perbedaan waktu, tempat, kondisi, dan

orangnya. Sebab, tidak diragukan lagi bahwa pada masa tertentu diperlukan

13 Indal Abror, Metode Pemahaman Hadis, cet. 1, (DI Yogyakarta: Ilmu Hadis Press,
2017), him. 6
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makan yang lebih banyak daripada masa yang lain, demikian juga dengan
tempat atau daerah, karena di suatu daerah penduduknya biasa makan dua
kali sehari, sedang di daerah lain penduduknya makan tiga kali sehari,
bahkan ada pula yang empat kali sehari'4. Menurut Yusuf Qardawi bahwa
seorang suami dalam memberi nafkah kepada istri tidak boleh menentukan
berdasarkan satu kriteria atau ukuran tertentu. Menentukan nafkah wajib
kepada istri dengan satu kriteria atau ukuran maka termasuk penganiayaan
dan penyelewengan. Oleh sebab itu nafkah wajib kepada istri adalah
mencukupi kebutuhan istri dengan layak dan patut. Perbedaan Yusuf
Qardawi dengan ulama lain dalam menentukan nafkah wajib menjadi
perhatian penulis untuk membahasnya serta cocok dan sesuai untuk
diterapkan dalam penelitian ini melihat dari beliau yang memiliki jiwa
modernisasi dan juga menurut beliau untuk memahami hadis perlu

memperhatikan beberapa hal yakni pemahaman tekstual dan kontekstual.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara untuk mendapatkan sebuah data
dengan tujuan tertentu dan menggunakan cara yang teratur agar
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang

ditentukan. Beberapa penelitian yang digunakan:

14 Qardhawi, Yusuf, Hadyul Islam Fatawi Mu'asirah, Terj. As'ad Yasin, "FatwaFatwa
Kontemporer", jilid 3, Jakarta: Gema Insani Press, 1988, him. 679-680.
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1) Jenis Penelitian yang akan digunakan yaitu penelitian kualitatif adalah
penelitian kepustakaan (library research) yaitu mengumpulkan data dan
informasi dengan bermacam-macam materi yang ada di perpustakaan,
seperti buku, kitab, majalah, dokumen catatan dari kisah-kisah sejarah dan
lain-lain.*®

2) Teknik pengumpulan data pengumpulan data-data yang diambil dari data
primer maupun skunder. Data primer sebagai sumber pokok utama yang
diambil dari buku-buku atau kitab yang khusus berkaitan dengan Konsep
Nafkah Dan Kontribusi Pada Ketahanan Keluarga. Dan data skunder
sebagai sumber penunjang dan pelengkap dalam pembahasan ini yang di
ambil, buku, artikel, majalah, Koran, jurnal, dan lain-lain yang ada
kaitannya dengan objek pembahasan.

3) Teknik analisis yang digunakan adalah kualitatif dan teknik penarikan
kesimpulan adalah induktif, yakni menarik kesimpulan dari hal-hal yang

bersifat umum ke hal yang khusus.

H. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembahasan, maka skripsi ini disusun menjadi lima
bab, tersusun sebagai berikut:

Bab pertama, diawali dengan pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah yang didalamnya akan membahas tentang apa yang menjadi

ketertarikan penulis untuk membahas tema tersebut, kemudian perumusan

15 Mardalis, “Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal”, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995)
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masalah yang nanti akan terjawab oleh adanya penelitian, serta apa tujuan dan
kegunaan penelitian ini. Diteruskan dengan tinjauan pustaka yang terdiri dari
beberapa penelitian maupun tulisan yang masih ada keterkaitannya dengan tema
sebagai informasi bahwa penelitian ini belum ada yang membahas dan
menggunakan beberapa metode penelitian untuk menganalisis data yang masih
ada kaitannya dengan tema.

Bab dua, membahas tentang tinjauan umum tentang nafkah dan
ketahanan keluarga meliputi konsep nafkah dan problematikanya serta konsep
ketahanan keluarga.

Bab tiga, berisikan tentang redaksi hadis-hadis tentang nafkah meliputi
teks dan hadis serta kritik sanad yang di dalamnya membahas kualitas hadis,
takhrij, skema sanad, dan analisa sanad.

Bab empat, berisikan tentang analisis hadis-hadis tentang nafkah dan
kontribusinya terhadap konsep ketahanan keluaga meliputi analisis matan hadis
dan relavansi pemaknaan hadis terhadap nafkah.

Bab lima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan, dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan mengenai konsep nafkah dalam hadis dan
kontribusinya pada keahanan keluarga dengan studi Maanil Hadis teori Yusuf
Qardawi, penulis dapat menarik kesimpulan yang merupakan jawaban dari
rumusan masalah pada penelitian ini. Kesimpulan ini dapat dijabarkan dalam

beberapa point di bawah ini:

1. Hadis Nabi tentang nafkah yang Artinya: Telah menceritakan kepada kami
Umar bin Hafsah Telah menceritakan kepada kami bapakku Telah
menceritakan kepada kami Al A'masy Telah menceritakan kepada kami
Abu Shalih ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Abu Hurairah
radliallahu 'anhu, ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:
"Sedekah yang paling utama adalah sedekah yang meninggalkan

pelakunya dalam kecukupan.

“Dari Umar, bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda:
"Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang
(tergantung) apa yang diniatkan; barangsiapa niat hijrahnya karena Allah

dan Rasul-Nya, maka hijrahnya adalah kepada Allah dan Rasul-Nya.

Jika dalam keluarga kewajiaban nafkah tidak dilakukan atas seorang

suami, baik itu kewajiab nafkah kepada seorang isteri maupun kewajiab
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nafkah kepada anak-anaknya, dapat menimbulkan ketidak berhasilan dalam

membina keluarga yang diharapka.

Oleh karena itu, seorang suami wajib memberi nafkah kepada isterinya yang
taat dalam menjaga nama baik keluarganya, baik berupa makanan, pakaian
tempat tinggal, maupun keperluan rumah tangga dalam kehidupan

sehari-hari.

Sehingga berkewajiban memberi nafkah kepada isteri yang menjadi
tanggung jawabnya, oleh sebab itu isteri wajib taat kepada suaminya
selama itu tidak keluar dari norma-norma agama, tinggal bersama,
mengurus rumah tangga, mendidik anak-anaknya dan menjaga kehoramatan

keluarga.

Sehingga tidak boleh memberikan sedekah kepada selain keluarga mereka,
sebelum mereka mencukupi nafkah (yang wajib) bagi keluarga mereka,
sebagai pendorong untuk lebih mengutamakan sedekah yang wajib mereka

keluarkan dari sedekah yang sunnah.

Hadis lain juga menjelaskan bahwasanya dalam berumah tangga
membutuhkan kerjasama untuk menghadapi permasalahan yang terjadi,
berikut hadis tentang pasangan Fatimah Az Zahra dan Ali bin Abi Thalib
yang harus bekerja keras dan bekerjasama dalam menghadapi permaslahan

rumah tangga.

Dalam Hadis riwayat Muslim:4907 “Telah menceritakan kepadaku

Umayyah bin Bistham Al 'Aisyi telah menceritakan kepada kami Yazid bin
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Zurai' telah menceritakan kepada kami Rauh bin Al Qasim dari Suhail dari
bapaknya dari Abu Hurairah bahwasanya Fathimah datang kepada Nabi
shallallahu '"alaihi wasallam meminta seorang khadam (pelayan/pembantu)

dan mengadukan bahwa dia terlalu payah bekerja.

Dan telah menceritakannya kepadaku Ahmad Ibnu Sa'id Ad Darimi telah
menceritakan kepada kami Habban telah menceritakan kepada kami

Wuhaib telah menceritakan kepada kami Suhail dengan sanad ini”.

telah mengambil seorang pembantu, dia berkata kepada Fatimah:
“Bagaimana kalau kamu mendatangi ayahmu untuk meminta seorang
pembantu?” Ketika datang ke Rasulullah s.a.w., beliau bertanya: “Ada apa
gerangan wahai putriku?” Fatimah menjawab: “Saya datang untuk memberi
salam kepadamu dan saya malu untuk mengutarakannya.” Setelah Fatimah

pulang, keesokan harinya Rasulullah s.a.w.

memberikan sesuatu yang lebih baik dari pada seorang pembantu bacalah
tasbih tiga puluh tiga kali, dan tahmid tiga puluh tiga kali, dan takbir tiga

puluh empat kali ketika hendak tidur.

2. konsep nafkah menurut hadis dan relavansinya terhadap konsep ketahanan
keluaga Pengaruh negatif yang diakibatkan oleh adanya interaksi antara
dinamika eksternal dan internal dalam komunitas yang bersentuhan
dengan sistem sosial lainnya diharapkan dapat ditangkal oleh sebuah

keluarga yang memiliki ketahanan keluarga yang tangguh.
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Oleh karena itu, pengukuran ketahanan keluarga yang dapat menggambarkan
ketangguhan keluarga dalam menangkal berbagai dampak negatif yang datang
dari dalam komunitas maupun dari luar komunitas menjadi hal yang sangat

mendesak untuk dilakukan.

Keutuhan keluarga didasari pada pemikiran bahwa keluarga akan memiliki
tingkat ketahanan yang tinggi apabila dibangun berdasarkan pilar yang kuat
berupa perkawinan/pernikahan yang sah menurut hukum positif yang berlaku

di negara ini.

. Saran

Karena fokus penelitian ini tentang pemahaman hadis-hadis konsep
nafkah dan kontribusnya pada keahanan keluarga, Penulis sangat berharap
dengan adanya penelitian ini masyarakat lebih terbuka pandangannya
mengenai konsep kontribusinya pada ketahanan keluarga. Yang mana jika di
lihat keutuhan keluarga didasari pada pemikiran bahwa keluarga akan memiliki
tingkat ketahanan yang tinggi apabila dibangun berdasarkan pilar yang kuat
berupa perkawinan/pernikahan yang sah menurut hukum positif yang berlaku

di negara ini.
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